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LK-3 Anggaran Bahan Mentah 
 
 
 

Anggaran bahan mentah merupakan semua anggaran yang berhubungan dengan merencanakan 
secara sistematis dan terperinci tentang penggunaan bahan mentah untuk proses produksi selama 
periode tertentu. Terdiri dari 3 (tiga) anggaran yang disusun secara berurutan, yaitu : 

1. Anggaran unit kebutuhan bahan mentah (unit of direct materials used) yang merencanakan 
tentang jumlah (unit) bahan mentah yang dibutuhkan untuk berproduksi. 

2. Anggaran pembelian bahan mentah (direct materials purchases) yang merencanakan tentang 
pembelian bahan mentah untuk memenuhi kebutuhan produksi. 

3. Anggaran biaya bahan mentah (cost of direct materials) yang merencanakan tentang besarnya 
biaya bahan mentah untuk berproduksi. 

 
Di dalam menyusun anggaran bahan mentah PT. BM memiliki informasi dan data-data sebagai berikut 
a. Pembuatan tiap unit bed cover membutuhkan 500 gram kain, 10 gram benang, dan 2 kg wool. 
b. Penjahitan kain dilakukan pada Departemen A, sedangkan pemasangan wool dilakukan 

padaDepartemen B. 
c. Persediaan yang dimiliki PT. BM saat ini adalah 47 kg kain, 12 kg benang, dan 86 kg wool. 
d. Harga pembelian bahan mentah saat ini untuk kain adalah Rp 85.000,- /kg; benang Rp 75.000,- 

/kg; dan wool Rp 100.000,- /kg. 
e. Supplier mensyaratkan pembelian minimal kain 100 kg, benang 25 kg, dan wool 100 kg. 

 
 
 

Tugas 
 
Menyusun Anggaran Unit yang akan Diproduksi PT. Maju Bersama untuk tahun 2023 setiap bulannya atas 
produk bed cover “MB” dengan menggunakan, 
a. Anggaran Kebutuhan Bahan Mentah 
b. Anggaran Pembelian Bahan Mentah 
c. Anggaran Biaya Bahan Mentah 
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1. Anggaran Kebutuhan Bahan Mentah 
 

Anggaran Kebutuhan Bahan Mentah tahun 2023 
Keterangan Kain (kg) Benang (kg) Wool (kg) 

Januari 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Febuari 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Maret 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

April 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Mei 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Juni 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Juli 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Agustus 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

September 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 
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Oktober 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

November 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

Desember 
 Departemen A  
 Departemen B 
 Jumlah 

   

 
 
 
2. Anggaran Pembelian Bahan Mentah 
 

Anggaran Pembelian Bahan Mentah tahun 2023 
Keterangan Kain (kg) Benang (kg) Wool (kg) 

Januari 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Febuari 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Maret 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 
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April 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Mei 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Juni 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Juli 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Agustus 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 
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September 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Oktober 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

November 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

Desember 
 Kebutuhan 
 Persediaan Awal 
 Kekurangan 
 Persediaan Akhir 
 Akan Dibeli 
 Harga Beli (Rp) 
 Jumlah Dibeli (Rp) 

 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



6 | L K _ 3 _ A n g g a r a n _ B a h a n _ M e n t a h . d o c x  
 

3. Anggaran Biaya Bahan Mentah 
 

Anggaran Biaya Bahan Mentah 
Keterangan Kebutuhan (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp) 

Januari 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Febuari 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Maret 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

April 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Mei 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Juni 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Juli 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Agustus 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

September 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Oktober 
 Kain 
 Benang 
 Wool 
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November 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

Desember 
 Kain 
 Benang 
 Wool 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


